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Nakirah, Makrifah, Quran Arabic is the language of Muslims all over the world, not just for
people living in Arabia. Arabic is a unique and flexible language.
In Arabic, Ism (noun) is divided into several parts. Nakirah and
makrifah are part of Ism from the takyin (clarity) side. The position
of nakirah and makrifah in Arabic is full of wisdom. This research
method is library research. The perpose of this study is to
determine the definition of nakirah and makrifah, signs of nakirah
and makrifah, and reveal the wisdom content of the existence of
nakirah and makrifah in Arabic. The results of the study found that
nakirah and makrifah have different rules. The use of nakirah and
makrifah can be found in words that are often found in Arabic.
Signs of nakirah are opposite to signs of makrifah. The world that
entered into makrifah is a wordthat has known its essence. While in
the word nakirah, the essence of the word is not yet known.

Kata kunci : ABSTRAK

Nakirah, Makrifah,al Quran Bahasa Arab merupakan bahasa ummat muslim di seluruh dunia,
bukan hanya untuk orang yang tinggal di Arab. Bahasa Arab
merupakan bahasa yang unik dan luwes. Dalam bahasa Arab, Ism
(kata benda) terbagi ke dalam beberapa bagian. Nakirah dan
Makrifah merupakan bagian dari Ism dari sisi takyin (kejelasan).
Kedudukan Nakirah dan Makrifah dalam bahasa Arab penuh
dengan hikmah. Metode penelitian ini adalah library research.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui definisi nakirah
dan makrifah, tanda-tanda nakirah dan makrifah, dan mengungkap
kandungan hikmah keberadaan nakirah dan makrifah dalam bahasa
Arab. Hasil penelitian ditemukan bahwa nakirah dan makrifah
memiliki perbedaan kaidah. Penggunaan nakirah dan makrifah
yang bisa dijumpai pada kata-kata yang sering dijumpai dalam
bahasa Arab. Tanda-tanda nakirah berlawanan dengan tanda-tanda
makrifah. Kata yang dimasuki makrifah maka merupkan kata yang
telah diketahui hakikatnya. Sedangkan pada kata yang nakirah,
maka hakikat katnya belum diketahui.
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PENDAHULUAN

Allah swt. telah mengetahui sejak zaman azali bahwa bahasa Inggris kelak
akan menjadi bahasa favorit di era milenial ini. Namun pada kenyataannya Allah
swt. memilih bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur’an.

Mengapa harus bahasa Arab? Tentu saja hal ini bukanlah sesuatu yang terjadi
secara kebetulan tanpa makna dan hikmah di balik pemilihan itu.

€y &t &l Ty Wisg a5 )
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur'an dengan berbahasa

: 1
Arab, agar kamu memahaminya”.

Bahasa Arab merupakan bahasa ummat muslim di seluruh dunia, bukan
hanya orang-orang yang berdiam di Makkah dan sekitarnya. Suatu bahasa yang
luwes dan unik, bukan bahasa yang beku tak bernyawa, namun suatu bahasa yang
senantiasa hidup dan menyala-nyala. Maka setiap muslim hendaknya berbangga
dengan bahasa ini dan memberikan perhatian besar untuk mempelajari dan
menguasainya. Sebab ia adalah bahasa agaman (Al Quran, Dzikir, dan ibadah). Nabi
Muhammad saw. dan para sahabatnya serta para ulama penerus tongkat estafet mata
rantai agama ini berbahasa dengan Bahasa Arab.

s (e 255 B8 B3 2l 13

“Pelajarilah Bahasa Arab itu, karena sesungguhnya ia merupakan bagian dari
agamamu”

Bagi orang yang ingin memperdalam ilmu agama islam, penguasaan terhadap
bahasa arab adalah syarat mutlak. Tanpa penguasaan terhadap bahasa arab, orang
mustahil akan dapat memahami ajaran islam dari sumber-sumbernya yang asli, yang
semuanya ditulis dalam bahasa arab.? Oleh karena itu, mempelajari bahasa arab
merupakan suatu hal yang sangat penting.

Al Quran dan al hadist sebagai sumber pokok ajaran islam, ditulis dalam
bahasa arab, sehingga tidak heran kalau bahasa arab ini menjadi bahasa resmi
internasional. Bahkan Imam Bahwani dalam bukunya mengatakan bahwa adalah
kenyataan yang tak dapat di bantah, orang barat mengalami kemajuan karena mereka
sebelumnya mempelajari bahasa arab.’

L QS. Yusuf/ 12 : 02

2 Achmad Cotip, dkk, pelajaran bahasa arab untuk Perguruan tinggi Agama Islam/IAIN Alauddin
Makassar Tingkat menengah, Jilid | (Jakarta; Departemen Agama. RI)

* Iman Banawi, Tata Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha Offset printing 1987) Hal. 16
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Al Quran adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw melalui malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab. Oleh karena al Quran
turun di bangsa Arab, maka al Quran juga menggunakan bahasa tersebut agar dapat
dipahami dengan mudah oleh orang-orang Arab.

Namun, bagi orang-orang ‘Ajam (selain Arab) mereka perlu belajar bahasa
Arab terlebih dahulu untuk memahami bahasa Arab sekaligus memahami al Quran.
Bukan hanya itu saja, al Qur’an adalah kitab sastra yang tidak cukup memahaminya
hanya menggunakan pengetahuan menerjemah saja, melainkan perlu pengetahuan
badi’, ma’ani, bayan dan sebagainya. Belum tentu orang Arab sendiri mampu
memahami al Quran secara detail dengan bahasa al Quran yang begitu tinggi
sastranya. Apalagi orang-orang selain Arab. Untuk itu, diantara cara memahami al-
Quran yaitu mengenai kaidah-kaidah bahasa seperti yang akan kami tuturkan, yaitu
mengenai Nakirah dan Ma’rifah.

Dari pemaparan di atas, maka muncul beberapa pertanyaan terkait
pembahasan Nakirah dan Ma’rifah dalam bahasa Arab, diantaranya; Apa definisi
Nakirah dan Makrifah? Apa tanda-tanda Nakirah dan Makrifah?, dan apa hikmah
kedudukan Nakirah dan Makrifah dalam al Quran?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka perlu dipaparkan tujuan
penelitian pada masalah ini, yaitu; 1. Untuk mengetahui definisi Nakirah dan
Makrifah, 2. Untuk mengetahui tanda-tanda Nakirah dan Makrifah, dan 3. Untuk
mengetahui dan memahami hikmah kedudukan Nakirah dan Makrifah dalam al
Quran.

Adapaun metode penelitian yang digunakan adalah library research atau riset
kepustakaan, dimana penelitian ini mengupayakan penelusuran literature yang ada
dan menelaahnya secara teliti untuk memperoleh sumber-sumber yang berkenaan
dengan objek kajian.

Sejauh ini, penelitian tentang kaidah bahasa Arab, termasuk Nakirah dan
Makrifah sudah sangat banyak. Diantaranya ;

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Suardi Wekke dengan tulisan berjudul
“Pembahasan Isim Nakirah dan Isim Makrifah dalam Bahasa Arab”.
Kesimpulan dari tulisan ini ditemukan bahwa Isim nakiroh ialah isim yang
jenisnya bersifat umum yang tidak menentukan suatu perkara dan lainnya.
Isim nakirah itu bisa menerima alif lam (J') dan setelah kemasukan alif lam
tersebut menyebabkan kema’rifatannya. Isim ma’rifah ialah lafaz yang
menunjukkan benda tertentu atau sudah pasti suatu perkara tersebut. Antara

isim nakiroh dan isim ma’rifah dapat dibedakan dari dua segi, yaitu segi
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kalimat dan segi makna. Apabila isim tersebut tidak ada alif lam (J') maka
dikatakan isim nakiroh (ada pengecualian sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya), dan apabila terdapat alif lam (J') maka dikatakan isim ma’rifah.
Apabila lafaz isim tersebut memiliki makna yang masih umum atau belum
tentu maka termasuk kepada isim nakiroh, dan apabila lafaz isim tersebut
memiliki makna yang sudah tentu maka termasuk kepada isim ma’rifah. *

2. Hamka Ilyas dalam tulisannya yang berjudul “Al Nakirah wa Al Ma;rifah”.
Kesimpulan dari tulisan ini adalah bahwa dalam rangka memahami al quran
dengan baik dan benar, maka penguasaan terhadap pemahaman al-nakirah
wa al ma’rifah sangat diperlukan, sebagai salah satu kaidah bahasa Arab,
sehungga dalam memahami suatu kalimat tidak meleset dari maksud
pemakaian al quran terhadap suatu kalimat. Isim pada hakikatnya tidak akan
keluar dari dua kategori, yaitu nakirah dan ma’rifah. Apabila isim itu
menunjukkan sesuatu yang tertentu maka itu termasuk isim ma rifah, dan
apabila tidak menunjukkan pada yang tertentu disebut nakirah. Isim ma rifah
terdiri atas isim dhamir, isim alam, isim isyarah, isim maushul, isim yang
dimasuki alif lam yang disandarkan pada isim ma’rifah dan isim yang

dima’rifahkan dengan sebab nida. °

PEMBAHASAN

1. Definisi Nakirah dan Makrifah.
Definisi Nakirah dan Makrifah dapat dilihat dari dua segi yaitu etimologi dan
terminologi

Secara Etimologi

Dari segi etimologi (bahasa) Nakirah dan Makrifah merupakan rangkaian dua
kata; al-Nakirah (s_S3) berasal dari akar kata " JSi "' yang tersusun dari huruf « & <"
o dan dapat dilihat asal usul perubahan katanya:

dea ol ool S5y L IS8 sed iy 1 K0T S KE

* Ismail Suardi Wekke, “Pembahasan Isim Nakirah dan Isim Makrifah dalam Bahasa Arab”. Sekolah
Tinggi Ilmu Islam Negeri (STAIN) Sorong.
® Hamka Ilyas, “Al-Nakirah wa Al- Ma’rifah” Jurnal Shout Al Arabiyah 3, no.2. (Januari-Juni 2015).
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Maka bila dikatakan “Nakira al-Syai” artinya dia jahil atau tidak tahu.

Sedangkan kata al-Makrifah berasal dari akar kata " —_= "yang tersusun
dari huruf "<« <& " dan dapat dilihat asal usul perubahan katanya:
b e 5 e ged Wlie 548 jaa o jay a0
yang memiliki dua makna dasar yaitu ; 4S5 4sle mengetahui dan memperoleh.

Secara Terminologi

Adapun dari segi Terminologi (istilah), ulama mendefinisikan Nakirah dan
Makrifah dengan :

al-Nakirah adalah isim (kata benda) yang menunjukkan terhadap sesuatu
yang tidak jelas.® Maksudnya Isim nakirah adalah isim yang belum ditentukan untuk
menunjukkan kata benda yang mana, yang bagai mana, adanya dimana, milik siapa,
dan sebagainya, sehingga tidak bisa menyebutkan atau menunjukkan benda tersebut,
karena maknanya bersifat umum.

Dalam definisi lain disebutkan bahwa al-Nakirah adalah setiap isim yang
tidak mengkhususkan sesuatu dari yang lain.”’

Al Imam Ibnu Hisyam memandang bahwa al-Nakirah itu ialah sebuah
ungkapan yang menunjukkan suatu perubahan (perkembangan) yang terjadi pada
suatu jenis (kata) benda baik ia ada secara langsung atau tidak langsung. Ketika suatu
Lafazh (kata) diungkapkan secara umum, maka kata tersebut mengandung banyak
sesuatu yang tidak memastikan sifat-sifat antara satu dengan yang lain, misalnya bila
seseorang mengatakan:

(Kitab) &GS «(pemuda ) 5

Maka pada kata 33 (pemuda) bisa saja pemuda yang dimaksud adalah Umar,
bisa juga Ali atau Hasan atau pemuda yang lain. Demikian pula pada kata <&US
(Kitab) bisa saja kitab yang dimaksud adalah Kitab Nahwu, bisa juga Balaghah atau
Fighi atau kitab yang lain.?

Al-Makrifah adalah Isim yang menunjukkan sesuatu yang jelas.? Dengan kata
lain Al-Makrifah adalah isim yang mempunyai kandungan makna tertentu sehingga
antara pembicara dan pendengar sudah mengetahui apa yang dimaksud.

® Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah (Mesir, Dar al-Hadits, 2005), h. 117
7 Abdullah ibnu Hisyam, Syarhu Jumal al-Zujaaji,(Cet.1, Libanon, Beirut, Aalim al-Kutub, 1985),
h.261

8http://forum.hawahome.com/t209253.html

% Fuad Nikmah, Mulakhkhash Qawaid al-Lughah al- ‘4rabiyah (Beirut, Daar al-Tsigah al-Islamiyah),
h.20
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Menurut Sibawaih dan mayoritas ulama bahwa antara al-Nakirah dan al-
Makrifah yang pokok adalah al-Nakirah sedangkan al-Makrifah adalah cabang
(pengembangan) dari al-Nakirah, berbeda dengan para Ulama Kufah yang
memandang sebaliknya. dan diantara hal yang menguatkan hal tersebut adalah bahwa
ketika kita mendapatkan kata Makrifah pasti ada dasarnya dari Nakirah, dan kita
mendapatkan banyak Nakirah namun tidak terdapat pada Makrifah seperti pada kata
a4l dan <d¢ keduanya adalah Makrifah yang berasal dari kata %3¢

2. Tanda-Tanda Nakirah dan Makrifah

1. Al-Nakirah dapat diketahui dengan tanda-tanda sebagai berikut:

b. Terdapat isim huruf akhirnya bertanwin ( & ¢ &) misalnya <US « 2edan
sebagainya'!

c. Terdapat isim yang dapat dimasuki oleh ( J') misalnya > menjadi s
demikian pula pada kata <US menjadi < misalnya  kita
mengatakan i« <USl namun setelah dimasuki huruf alif lam maka
nakirah itu menjadi makrifah

Meskipun tidak semua nakirah dapat dimasuki Alif Lam lalu kemudian dapat
menjadi Makrifah, seperti pada kata Dzuu (s3) yang berarti Shaahib ( «sb=) atau
pemilik misalnya seseorang berkata :

S A 53 da il

“Engkau adalah laki-laki pemilik akhlaq yang terpuji”’

Maka kata Dzuu merupakan Nakirah tanpa diragukan oleh ahli Bahasa Arab,
meskipun ia tidak dapat dimasuki oleh Alif Lam namun dapat memberi makna
Makrifah ketika sinonim katanya dimasuki Alif Lam yaitu kata <sba'?

2. Tanda-tanda al-Makrifah
Tanda-tanda al-Makrifah ada tujuh yaitu®®:

a. Isim dhamir (kata ganti)
Isim dhamir adalah kata yang digunakan untuk menggantikan apa yang
telah disebutkan sebelumnya. Disebutkan pula bahwa Dhamir adalah
kata yang digunakan sebagai pengganti dari seorang pembicara, lawan

19 jalaluddin Assuyuuthi, Ham'u al-Hawaami’ fii syarhi jam’l al-jawaami’ (Cet. 1, Beirut, Libanon,
Daar al-Kutub al-ilmiyah, 1998) h. 186

1 Muhammad bin al-Shunaabihi, Matnu al-Ajrumiyah (Cet.1, al-Qahirah, Daar al-Atsar, 2002) h.36
12 Abbas Hasan, Al-Nahwu Al-Waafi (Cet. 111, Mesir, Daar Al-Ma’arif) h. 209

13 Jalaluddin Assuyuuthi, Ham u al-Hawaami’ fii syarhi jam’l al-jawaami’ h. 186

1 Audhu Ahmad Al Quuzii, Al-Ishthilah al-Nahwiy (Cet.1, Riyadh, Imaadu Syuun, 1981) h.180
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bicara atau orang yang tidak hadir, maka kata tersebut menjadi pengganti
dari hal yang seharusnya disebut misalnya: Ui"(saya) <ui (anda) s(dia)
demikian pula pada Ta " «ui€y cui€ &uiS'dan ) sll(al-Wau) seperti pada
kata ossSi(mereka menulis).”Dhamir terdiri dari tujuh jenis yaitu:
Muttashil, Munfashil, Baarizun, Mustatirun, marfu 'un, Manshuubun, dan
Majruur.
b. Isim ‘Alam
Isim ‘alam adalah kata yang menunjukkan sesuatu yang jelas sesuai
dengan kedudukannya tanpa ada maksud lain, seperti kata 4kl atau s
nama orang demikian pula nama tempat dan nama negara, pribadi,
kabilah, sungai, laut dan gunung™
c. Isim Isyarat
Isim Isyarat adalah kata yang menunjukkan terhadap sesuatu yang jelas
dengan suatu perantara isyarat indra manusia misalnya tangan atau yang
lainnya, ketika yang diisyaratkan itu berada di tempat kejadian, atau
isyarat maknawiyah ketika yang diisyaratkan itu adalah suatu makna atau
suatu dzat yang tidak hadir.
Diantara Isim Isyarat itu adalah:
1.  ""untuk Isim Mudzakkar (laki-laki) tunggal, !> kadang
digabung dengan isdan <) bersama »2U menjadi "éls s <l
2. "o o'untuk dua laki-laki, €Yy ... ol 5 lilddan menurut
sebagian ulama huruf nun juga dapat ditasydidkan menjadi G}
'{obla ymaka yang demikian itu adalah dua mujizat dari
Tuhanmu®’
3. "aiysd": untuk menunjuk perempuan tunggal,
4, "ois " untuk menunjuk dua perempuan, contoh

Vool D) 522

“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini . "

5. "&lsls £Y5i": Jamak untuk menunjuk laki-laki dan perempuan tiga
ke atas, baik jamak dari makhluk yang berakal ataupun tidak
berakal seperti dalam Firman Allah:

(Y e dic (IS L) JS D15l 5 a5 aand) G

' Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah h. 115
16 Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah h. 109
7 QS. Al-Qashashas 28/32
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"Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan dimintai pertanggungjawabannya ™

Namun kebanyakan digunakan untuk manusia dan untuk hal yang
tidak berakal digunakan <t seperti dalam firman Allah yang berbunyi

€ EY Lol G i 26y atis
“Demikian itulah hari-hari (kejayaan dan kehancuran) yang kami
pergilirkan diantara manusia™*®

6. Khusus untuk menunjukkan tempat terbagi menjadi tiga yaitu:
a. Wuntuk yang dekat
b. <usuntuk yang pertengahan, antara dekat dan jauh
c. <auntuk yang jauh
7. "a"untuk menegur (memberi peringatan) : 20."sY s 5 5la oda 5 138

d. Isim Maushul (kata sambung)
Ismu al-Maushuul adalah isim yang menunjukkan terhadap sesuatu
yang jelas dengan perantaraan kalimat yang akan disebutkan
setelahnya.
a) Ismu al-Maushuul terdiri dari dua bagian yaitu Khusus dan
Musytarikah (berserikat).
Ismu al-Maushuul Khusus adalah kata yang dapat diajdikan tunggal,
mutsanna (dua), dan jamak, tergantung konteks kalimat, yakni:
1. (&) untuk laki-laki tunggal
(o5 oA s)untuk dua laki-laki
(&ihuntuk jamak
(Muntuk perempuan tunggal
(ol 5 iyuntuk dua perempuan
(&M 5 3l 5 sSUuntuk jamak perempuan
(Jﬁ!\)untuk jamak laki-laki maupun perempuan yang
berakal atau tidak contoh: .0 swias VI &y IV Al
M Y Sl e 18 Geiag
b) Ismu al-Mushuul al-Musytarikah (berserikat)

No abkowd

Ismu al-Mushuul berserikat adalah jenis kata sambung yang dapat
menghubungkan kata dengan kata lain hanya dengan satu lafal, maka

8 QS. Al-Israa’ 17/36
19.QS. Al-Imran 03/140
20 Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah h. 128
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ia dapat masuk ke kata tunggal, mutsanna ataupun jamak mudzakkar

dan muannats yaitu: 2" 535 &l 135 Les Ga"

e. Isim yang diikuti Alif Lam (J')
Isim yang diikuti Alif Lam (J') adalah suatu isim yang didahului oleh (i)
sehingga menjadikannya makrifah yang sebelumnya nakirah, seperti J=_l
ol 5 QLS

Alif Lam terbagi:

f. Al-lIdhafah
Al-ldhafah adalah suatu isim nakirah yang disandarkan kepada isim
makrifah?®. Contoh penggunaannya:

LIL\SJ 66M‘ VY (_1\35_5 GLA.G QUSJ 6@&5 t{._\LQA" :&ﬂsﬁ ‘_é ";.It\S"

"Q;Sﬁ\ QUS 5 L o\S L..SM\

g. Al-Munaadi
Al-Munaadi® adalah isim yang ditentukan kejelasannya dengan salah
satu jenis kata panggilan misanya:
Slay " 1l aaf Gai 3 f ol 8 aiad GTalip Sl Canl 13) il g O, "
1l Leguanadd axed oy ,S5 Allad) oda 8 iy 5 «"asali Ly

3. Hikmah dan Kedudukan Nakirah dan Makrifah dalam al Quran.

a. Isim Nakirah dalam AL Quran

Apabila pemakaian J! pada suatu kata (isim) memberikan pengaruh terhadap
pengertian kata tersebut, maka tidak memakainya juga ada pengaruhnya terhadap
konotasi kata tersebut. Kata isim yang tidak memakai J'seperti itulah yang dimaksud
dengan isim nakirah dalam pembahasan ini. Isim nakirah adalah isim yang
menunjukkan kepada benda yang tidak tentu. Di dalam al Quran pemakaian isim ini
memiliki beberapa kedudukan dalam al Quran, diantaranya:**

1. Untuk menunjukkan satu, seperti pada ayat: )
(QS. Yasin: 20) 2k JA0 Aall Labl (e 5155
“Rajulun” maksudnya adalah seorang laki-laki.

*! Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah h. 131

?2 Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah h. 154

23 Syaikh Musthafa Al Gulaayaini, Jaami’ al-Duruus al- ‘Arabiyah h. 154

** https://pengetahuantafsirdanhadits.wordpress.com/2013/12/24/isim-nakirah-dan-marifah-dalam-
al-quran/
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2. Untuk menunjukkan macam, seperti : ) o
(QS. Al Bagarah: 96) 35a e (il Ga Al r‘é-’hﬂﬁ
yakni suatu macam kehidupan yaitu mencari tambahan untuk masa
depan, sebab keinginan itu bukan terhadap masa lalu atau masa sekarang.
3. Untuk menunjukkan “satu” dan “macam” sekalgus. Misalnya pada ayat:
(QS. An Nur: 45 ) ela (e 4303 K Gl 4 g
Maksudnya setiap macam dari segala macam binatang itu berasal dari
suatu macam air dari setiap individu (satu) binatang itu berasal dari satu
nutfah.
4. Untuk membesarkan (memuliakan) keadaan, seperti dalam ayat:
(QS. Al Bagarah: 279) 49 (e 3y 1 530a
Maksudnya “harbin” adalah peperangan yang besar atau dahsyat.
5. Untuk menunjukkan arti banyak, seperti pada ayat :
(QS. Asy Syuara: 42) | 2N U Gl
Maksudnya adalah “ajran”” adalah pahala yang banyak.
6. Untuk membesarkan dan menunjukkan banyak, misalnya pada ayat:
( QS. Fatir: 4) Slla e Jly @J}S 2% ‘ﬂ)i’ﬁ uU
Maksudnya rasul-rasul yang mulia dan banyak.
7. Untuk meremehkan, misalnya pada ayat: )
(QS. Abasa: 18) 4dA 0. gl Bha
Yaitu dari sesuatu yang hina, rendah, dan teramat remeh.
8. Untuk menyatakan sedikit, seperti pada ayat:

L@SwﬂhJ@Y\Lyawdﬁumuu)A\jum;ﬁ\&\_ch

(QS. Al Bagarah: 72) )AS‘ A Cpa U\MJJ u-\f— cilia 2 4—‘-‘5 OSLua

Maksudnya keridhaan yang sedikit dari Allah itu lebih besar dari pada surga.
Karena keridhaan itu pangkal segala kebahagiaan.

\

A\

'.

b. Penggunaan Ma’rifah
Yang dimaksud term makrifah dalam sub bahasan ini, khusus mengenai
ma’rifah yang menggunakan alif lam, bikan kata-kata ma’rifah secara umum. Untuk
kajian ulum al quran, maka yang akan dikaji dalam bahasan kali ini adalah faedah-
faedah atau tujuan pemakaian kata-kata yang makrifah dan nakirah dalam al Quran.
Penggunaan isim ma’rifah yang mempunyai beberapa kedudukan yang berbeda
sesuai macamnya.
1. Makrifah denagn isim dhamir (kata ganti) karena keadaan menghendaki
demikian, baik dhamir mutakallim, mukhatab, ataupun ghaib.
2. Makrifah dengan ‘alamiyah (nama) berfungsi untuk:
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e Menghadirkan pemiliki nama itu dalam hati pendengar dengan cara
menyebutkan namanya yang khas.

e Memuliakan, seperti pada ayat QS. Al Fath: 29. 4”\ :bi-u Aaak
e Menghinakan, seperti pada ayat QS. Al Lahab: 1. L.ﬁj &—lﬁ-l u—-" 1% L—Lﬂ
3. Makrifah dengan dengan isim isyarah (kata tunjuk) berfungsi untuk:

e Menjelaskan bahwa sesuatu yang ditunjuk itu dekat, seperti pada ayat QS.
Lugman: 5. 4.1)3 uA u.d\ dl; 13ls Lr’i)u A dﬂ; RYY

¢ menjelaskan keadaan dengan menggunakan “kata tunjuk jauh”, seperti
pada ayat QS Al Bagarah: 5. ujéh-d\ ?" ‘J-‘j}\j

e menghinakan dengan memekai kata tunjuk jauh, seperti pada ayat Qs Al
Ankabut: 64. Caals e ‘)7\ LA 30ad) o3b L

¢ memuliakan dengan memakai kata tunjuk Jauh seperti pada ayat Qs. Al

Bagarah: 2. u.\s.mﬂ LSJ-“ 48 ;\.1) Yy c_aL\SS\ dh

e Mengingatkan (tanbih) bahwa sesuatu yang ditunjuk (musyaar ilaih) yang
diberi beberapa sifat itu sanagt layak dengan sifat yang disebutkan
sesudah isim isyarah tersebut. Mlsalnya pada ayat Qs Al Baqarah 2-5.

(3) s A3 5 Las 3 B3l & sy aitlly ysha il (2) um e
(4) &5 55 2 3535 Sl e 53 g ) d)—" Wy & siasd uﬂb
(5) Orsakiad 2 a5 ; 20 (e s e &
4. Makrifah dengan isim mausul (kata ganti penghubung) berfungsi:
e Karena tidak disukainya menyebutkan nama sebenarnya untuk menutupi
atau disebabkan hal lain, sepertl pada firman Allah pada
QS Al-Ahgaf: 23 &0 cal 4l 3l 06 il

Dan pada surah Yusuf: 23 4usi Ge g = 3 er 4533053

e Untuk menunjukkan arti umum, seperti pada QS. Al Ankabut: 69.
Edii.u AL ’@M\jﬁiawﬂ\j

c. Untuk merlngkas kalimat, sepertl pada ayat surah Al Ahzab: 69.
LY \)Sul.ué&\ a\).\s‘su}a\jq\ u.ulls \Ju;&}[ \j.m\ u.ul\l.@_‘\l_a
x5 4 e

Seandainya nama-nama orang yang mengatakan itu disebutkan tentunya
pembicaraan itu menjadi panjang.
5. Makrifah dengan alif lam berfungsi:
e Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui karena telah
disebutkan (ma huud zikri), seperti pada ayat surah An. Nuur : 35.

32
Kamus, Saadal Jannah . Hikmah Kedudukam Nakirah. . ....



TRy " oasisan

AL-MUALLAQAT: JOURNAL OF ARABIC STUDIES

Vol. 1 No. 1(2021): hal 22-37

ISSN: XXXX-XXXX
Website:https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/almuallagat % U4 P

B0 S8R R AML B Al L plad

e Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui bagi pendengar seperti
pada ayat surah Al. Fath: 18.
3R A5 &l gl 3) a3l o Al (oa ) N

e Sesuatu yang sudah diketahui karena ia hadir pada saat itu seperti  pada
ayat surah al Maidah: 3. & &1 &4 2 53

e Untuk mencakup semua satuannya (istigraqul-afrad), seperti ayat surah
Al Ashar: 2

e Untuk menghabiskan segala karakteristik jenis, seperti ayat surah al

Flilas Ld 58S o 58 in (i Y15 il Sl 358

bagarah: 2. N ‘553 . maksudnya kitab yang sempurna petunjuknya
dan mencakup semua isi kitab yang diturunkan dengan segala
karakteristiknya.

e Untuk menerangkan esensi, hakikat dan jenis, seperti dalam ayat suarh Al
Anbiya: 30.

Pengulangan kata benda (Isim)

Apabila sebuah isim disebutkan dua kali maka dalam hal ini ada empat
kemungkinan, kedua-duanya makrifah, kedua-duanya nakirah, yang pertama nakirah
sedang yang kedua makrifah, dan yang pertama makrifah sedangkan yang kedua
nakirah.

1. Apabila kedua-duanya makrifah maka pada umumnya yang kedua adalah

hakikat ~pertama.  Seperti pad:';\ ayat surah AL Fatihah: 6-7.

sele il (Al Bl jea | sl Bl yiall Gab)

2. jika kedua-duanya nakirah, maka yang kedua biasanya buka pertama. Seperti

pada ayat surah Ar Ruum:
54, )
Bﬁ@&@;ﬁgéiﬁmmw@gﬁmweﬁkdﬁ\ﬂ\
Ly Gals,

“du’f” pertama adalah nutfah (sperma), “du’f” kedua tufuliyah (masa bayi),
sedang “du’f” yang ketiga adalah syeikhuhah (masa lanjut usia).

Kedua macam ini terkumpul pada ayat surah Al Insyirah: 5-6

| b i) g )
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Oleh karena itu dalam sebuah riwayat Ibn Abbas berkata: “ satu “wusr”
(kesulitan) tidak akan mengalahkan dua “yusr” (kemudahan). Hal ini karena
kata “usr ’yang kedua diulangi dengan makrifah, maka dia adalah “usryang
pertama, sedang “yusr” yang kedua bukan “yusr” yang pertama karena
diulangi tanpa alif lam. Apa maknanya?

Maknanya adalah bahwa pada kata yang dimasuki Alif dan Lam Sl
diketahui apa yang dimaksud dan termasuk jumlahnya, sedangkn pada kata
yang tidak dimasuki Alif dan Lam  \witidak diketahui kemudahan yang
dimaksud termasuk jumlanya. Dari sinilah kita dapat menyingkap sebuah
ibrah yang sangat berharga, bahwa satu kesulitan yang Allah ujikan pada
setiap manusia di dalamnya senantiasa terdapat banyak kemudahan yang
menyertainya, diketahui ataupun tidak diketahui.

Imam Malik ketika menulis dalam “4/ Muwaththo” sabda Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wasallam:

O o Galiy 1 4
“Dan sekali-kali satu kesulitan tidak akan mengungguli dua kemudahan”

Terlebih Allah tidak berkata: “Nanti setelah kesulitan itu akan datang

kemudahan”melainkan “bersama kesulitan itu ada kemudahan”®®

3. Jika yang pertama nakirah dan yang kedua makrifah maka yang dua adalah
hakikat yang pertama, karena itulah yang sudah diketahui. Misalnya dalam
ayat suraho ) Al Muzammil: 15-16.
V55 038 28 ) Bldl WS O3l 3o 08 Aand

4. Jika yang pertama makrifah sedang yang kedua nakirah, maka apa yang

dimaksudkan bergantung pada nakirah. Terkadang garinah menunjukkan

bahwa keduanya itu berbeda, seperti firman Allah pada ayat surah Az Zumar:
27- 28.

e U158 (5 800 el i O e 380 150 (8 (00 5 205

KESIMPULAN

Definisi nakirah dan makrifah secara istilah adalah al-Nakirah adalah isim
(kata benda) yang menunjukkan terhadap sesuatu yang tidak jelas , adapun Al-
Makrifah adalah Isim yang menunjukkan sesuatu yang jelas.

Al-Nakirah dapat diketahui dengan tanda-tanda sebagai berikut; terdapat isim
huruf akhirnya bertanwin ( & < &), terdapat isim yang dapat dimasuki oleh ( J!).
Meskipun tidak semua nakirah dapat dimasuki Alif Lam lalu kemudian dapat

®> http://gqamusmustamin.blogspot.co.id/2013/02/selalu-ada-kemudahan-dalam-kesulitan-ya.html|
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menjadi Makrifah. Adapun tanda-tanda makrifah ada tujuh, yaitu; isim dhamir, isim
alam, isim isyarat, isim maushul, isim yang diikuti alif lam, al idhafah, dan al
munadaa.

Adapun kedudukan nakirah dan makrifah dalam al Quran ada sebagai

berikut;
1. Isim nakirah dalam al quran ;
- Untuk menunjukkan satu.
- Untuk menunjukkan macam.
- Untuk menunjukkan “satu” dan “macam” sekalgus.
- Untuk membesarkan (memuliakan) keadaan.
- Untuk menunjukkan arti banyak.
- Untuk membesarkan dan menunjukkan banyak.
- Untuk meremehkan.
- Untuk menyatakan sedikit
2. Isim makrifah dalam al quran ;
- Makrifah denagn isim dhamir (kata ganti) karena keadaan menghendaki
demikian, baik dhamir mutakallim, mukhatab, ataupun ghaib.
- Makrifah dengan ‘alamiyah (nama) berfungsi untuk:
e Menghadirkan pemiliki nama itu dalam hati pendengar dengan cara
menyebutkan namanya yang khas.
e Memuliakan
e Menghinakan
- Makrifah dengan dengan isim isyarah (kata tunjuk) berfungsi untuk:

e Menjelaskan bahwa sesuatu yang ditunjuk itu dekat

e menjelaskan keadaan dengan menggunakan “kata tunjuk jauh.

e menghinakan dengan memekai kata tunjuk jauh.

¢ memuliakan dengan memakai kata tunjuk jauh.

e Mengingatkan (tanbih) bahwa sesuatu yang ditunjuk (musyaar ilaih) yang
diberi beberapa sifat itu sanagt layak dengan sifat yang disebutkan
sesudah isim isyarah tersebut.

2. Makrifah dengan isim mausul (kata ganti penghubung) berfungsi:

e Karena tidak disukainya menyebutkan nama sebenarnya untuk menutupi
atau disebabkan hal lain

e Untuk menunjukkan arti umum.

e Untuk meringkas kalimat. Seandainya nama-nama orang Yyang
mengatakan itu disebutkan tentunya pembicaraan itu menjadi panjang.

6. Makrifah dengan alif lam berfungsi:

e Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui karena telah

disebutkan (ma huud zikri

35
Kamus, Saadal Jannah . Hikmah Kedudukam Nakirah. . ....



AL-MUALLAQAT: JOURNAL OF ARABIC STUDIES

Vol. 1 No. 1(2021): hal 22-37

ISSN: XXXX-XXXX
Website:https://jurnal.stainmajene.ac.id/index.php/almuallagat % U4 P

e Untuk menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui bagi pendengar.
e Sesuatu yang sudah diketahui karena ia hadir pada saat itu.

e Untuk mencakup semua satuannya (istigraqul-afrad).

e Untuk menghabiskan segala karakteristik jenis.

e Untuk menerangkan esensi, hakikat dan jenis.

Pengulangan kata benda (Isim)
- Apabila kedua-duanya makrifah maka pada umumnya yang kedua adalah

hakikat pertama.

- jika kedua-duanya nakirah, maka yang kedua biasanya buka pertama

- Jika yang pertama nakirah dan yang kedua makrifah maka yang dua adalah
hakikat yang pertama, karena itulah yang sudah diketahui

- Jika yang pertama makrifah sedang yang kedua nakirah, maka apa yang

dimaksudkan bergantung pada nakirah. Terkadang garinah menunjukkan
bahwa keduanya itu berbeda.
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